BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program HOME Children Learning Center, Human
Initiative dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Program HOME Children Learning Center dikelola langsung oleh Human
Initiative dan saat ini telah memiliki 20 lokasi HOME yang tersebar di berbagai
daerah di Indonesia. Pendaftaran peserta didik dilakukan sekali setahun dengan
kuota maksimal 100 anak melalui Google Form, termasuk peserta lama. Per Juni
2025, di Cimanggis, Depok terdapat 95 peserta, mayoritas dhuafa dan yatim.
Kegiatan mencakup pelajaran matematika, bahasa Inggris, calistung, serta
pengembangan karakter, kerajinan, dan amal. Belajar dilakukan seminggu sekali
pada Kamis atau Jumat, pukul 17.00-18.30 WIB.

Peran pemberdayaan yang dilakukan HOME Children Learning Center
dapat dijelaskan dengan empat peran pemberdayaan menurut Jim Ife, yaitu
sebagai berikut: Pertama, peran fasilitatif, peran yang dilaksanakan oleh para
pekerja kemasyarakatan dengan cara memberikan motivasi dan dukungan
kepada masyarakat dalam proses pengembangan masyarakat. Terdapat tujuh
peran khusus dalam peran fasilitatif yaitu: animasi sosial (semangat sosial),
mediasi dan negosiasi, dukungan, membangun kesepakatan, fasilitator
kelompok, pemanfaatan sumber daya, dan mengorganisasi. Kedua, peran
edukasi, peran ini merupakan peran kependidikan. Hal ini meliputi membangun
kesadaran, memberi penjelasan, mempertentangkan sebagai taktik dinamisasi
kelompok, dan pelatihan. Ketiga, peran representatif, Peran ini dilakukan oleh
para pekerja kemasyarakatan sebagai bentuk bantuan kepada masyarakat. Hal ini
berupa hubungan dengan pihak luar untuk melakukan advokasi masyarakat,
hubungan kerja sama, pertukaran informasi, hingga juru bicara. Keempat, peran

teknis, Peran ini merupakan peran yang sangat dibutuhkan oleh para pekerja
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kemasyarakatan vyaitu berupa keahlian dan keterampilan teknis untuk
mengembangkan masyarakat. Peran tersebut berupa pengumpulan dan analisis
data, pemakaian komputer, penyajian laporan secara lisan maupun tulisan,
penanganan pembangunan secara fisik, serta mengontrol dan mengatur

keuangan

Dampak dari HOME Children Learning Center dapat dirasakan oleh para
peserta didik dan wali peserta didik. Dampak yang dapat dirasakan oleh peserta
didik vyaitu: peningkatan pengetahuan, peningkatan semangat belajar,
peningkatan keterampilan, serta peningkatan keberanian dan kepercayaan diri.
Sedangkan dampak yang dapat dirasakan oleh wali peserta didik yaitu:
meringankan beban ekonomi dan membantu anak mengatasi kesulitan belajar.
Adapun faktor pendukungnya yaitu: semangat dari anak — anak peserta didik
dan dukungan dari wali peserta didik. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu:
minimnya mata pelajaran yang diajarkan, tenaga pengajar yang terbatas, dan

fasilitas yang kurang memadai.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka terdapat beberapa

saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi HOME Children Learning Center, diharapkan dapat terus berinovasi
untuk terus memberikan kegiatan bermanfaat bagi anak — anak peserta didik.
Kegiatan ini dapat berupa penambahan mata pelajaran seperti pembelajaran
pengoperasian komputer, sains, dan olahraga. Para staf HOME Children
Learning Center juga diharapkan dapat melakukan evaluasi pada proses
pendaftaran peserta didik baru dan perekrutan tenaga pengajar. Para peserta
didik baru diharapkan merupakan pemegang hak program yang sesuai
dengan kualifikasi yang seharusnya, misalnya bagi peserta didik dengan
kondisi yatim dapat melampirkan akta kematian dan bagi peserta didik

dengan kondisi dhuafa dapat melampirkan surat keterangan tidak mampu.
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Hal ini digunakan sebagai tolak ukur peserta didik selaku pemegang hak
program dan meminimalisasi terjadinya ketidakjujuran.

Sedangkan pada proses perekrutan tenaga pengajar, diharapkan staf HOME
Children Learning Center dapat melakukan sesi wawancara dan uji coba
kegiatan belajar — mengajar dengan calon tenaga pengajar untuk menilai
apakah calon tenaga pengajar tersebut sudah sesuai kualifikasi atau tidak.
Selain itu diharapakan adanya perjanjian tertulis antara staf HOME Children
Learning Center dengan tenaga pengajar terpilih, sebagai bentuk komitmen
dalam kegiatan pembelajaran agar tidak ada tenaga pengajar yang jarang
hadir saat kegiatan pembelajaran. Sehingga apabila terdapat tenaga pengajar
yang tidak hadir tanpa keterangan yang jelas, dapat diberikan sanksi sesuai
dengan perjanjian yang telah dibuat sebelumnya.

Bagi Pemerintah Kota Depok diharapkan untuk tetamendukung dan
memberikan arahan serta saran dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh
Human Initiative dan HOME Children Learning Center dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat dengan penuh ketulusan.

Bagi penulis — penulis selanjutnya, diharapkan untuk melanjutkan penelitian
dengan lebih baik dan mendalam mengenai Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Program HOME Children Learning Center, Human Initiative,

sehingga memberikan kebermanfaatan bagi semua pihak yang ikut terlibat.



